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Aksi Penghambatan Analog Hormon Juvenil, Fenoksikarb, 
pada Korpora Allata Lipas 

(Inhibition of Juvenile Hormone Analogue, Fenoxycarb, 
on the Corpora Allata of Cockroach) 
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Adult femaler P ~ ~ a  amwn'cma L were topically treated with 100 g of the juvenile analogue fenoxycarb 
and given impregnated food containing 100 ppm of fenoxycarb. Treatment led to decrease volumes and activities of 
the corpora allata (CA) glands taken from the insects on the fourth and fifth reproductive cycles. In 
fenoxycarb-topically treated animals, the volume of CA taken from the fourth reproductive cycle was slightly smaller 
than those from control animals, although the difference was not slgaiticant. Both topically only and combination 
(topid m d  impregnated) of fenoxycarb treatment significantly reduced CA volume in the fifth reproductive cycle 
after treatment when compared with the control treatment. 

PENDAHULUAN 

Korpora alata adalah sepasang kelenjar neuroendok- 
fin epitelium 6erangga yang beri%ngsi sebagai penghasil 
hormbn jwenil. Hormon tersebut berperanan penting da- 
lam mengatur pertumbuhan, perkembangan, metamodosis, 
dan reprodulrsi serangga. 

Fenoksikart, mempakan insektisida karbamat yang si- 
firt mamnya sangat lemah dengan struktur terpenoid yang 
mirip dengan hormon jwenil @om et al. 198 1). Keguna- 
an fmdtsllrarb telah banyak dilaporkan untuk mengendali- 
kan hama di beberapa negara berkembang seperti serangga 
godang (Edwards et al. 1987), ulat (Heliothis virescens) 
(lhsucr et al. 1987), kutu loncat (Famili: Psyllidae) 
(Krgsan 1990), nyamuk dan lipas Jerman (Blatella germa- 
nfca) (Reid et al. 1990), dan kepik (Nezara viridula) 
(Canela et al. 1995). 

Kejs f e n o m  bukan dari gugus karbamatnya me- 
lainkan dari sbuktur yang menyerupai hormon jwenil, de- 
ngan demikian komgonen tersebut di- ke dalam 
golongan bahan kimia pengatur pertumbuhan yang dikenal 
sebagai insect growth regulator (IGR) @om et al. 1981). 
Karena cara kerjanya sebagai mimik hormon jwenil maka 
IGR sering dipakai untuk mempelajari proses-proses fisio- 

, logi pada serangga (Weaver & Edwards 1990, Ratna et al. 
1993). 

Perubahan volume kelenjar korpora alata pada se- 
rangga dewasa biasanya diasosiasikan dengan berubahnya 
aktivitas biosintesis honnon jwenil, khususnya berdasar- 
kan siklus reproduksl serangga (Sedlak 1985). Bertam- 
bahnya volume kelenjar tersebut umumnya menunjukkan 

aktivitas kelenjar, walaupun hal tersebut ti- 
dak eelalu dcmikian pada beberapa serangga tertentu. Pada 

lipas Nauphoeta cinerea, ukuran volume kelenjar korpora 
alata bertarnbah besar sehubungan dengan meningkatnya 
ukuran oosit dan tingginya titer hormon jwenil di dalam 
hemolimfa (Lanzrein et al. 1978). Pada lipas Diploptera 
punctata dan Blatella germanica siklus perubahan kelenjar 
korpora data berkaitan erat dengan siklus perubahan laju 
biosintesis hormon jwenil (Szibbo & Tobe 1981, Chiang 
& Schall 1991). Sebaliknya, ha1 ini tidak tejadi pada 
belalang Schistocerca gregaria (Injeyan & Tobe 1981). 
Korpora alata lipas (Periplaneta americana L.) yang tidak 
aktif mempunyai volume yang kecil Khan et al. (1978). 
Ternyata di dalam kelenjar tersebut dijumpai akumulasi 
butiran-butiran neurosekresi yang diduga sebagai dato- 
inhibin. 

Perlakuan analog hormon juvenil famesol pada bela- 
lang betina dewasa Cataloipus cymbiJerus yang baru ganti 
Wi t  dapat menghentikan perhunhhan serta aktivitas sek- 
resi kelenjar (Qom & Mainoya 1983). Fenoksikarb dila- 
porkan menghambat aktivitas biosintesis h o m n  jwenil 
111 oleh kelenjar korpora alata lipas P. americana (Ratna et 
al. 1992). Aktivitas kelenjar m e n m  drastis dalam lima 
periode siklus telur pada lipas dewasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jelas 
apakah pengaruh fenoksikarb terhadap menurunnya aktivi- 
tas hormon tersebut berkaitan erat dengan perubahan volu- 
me korpora alata serangga dewasa P. americana pada saat 
siklus reproduksi. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan. Lipas betina diperoleh dari populasi lipas P. 
americana yang dipelihara di laboratorium dengan suhu 
konstan 28 f 1°C di dalam ruangan dengan keadaan ca- 
haya remang dengan pemberian makan serta minum secara 
ad lib. Lipas betina dipilih sebagai hewan uji ialah lipas 
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